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Abstrak 

Konsumsi serat yang rendah bisa berkontribusi pada kenaikan status gizi, karena mereka sering kali berlebihan 

mengkonsumsi makanan berlemak yang lebih gampang dicerna dibanding dengan serat. Anak sekolah dasar memiliki 

karakteristik suka mengkonsumsi makanan tinggi kalori serta rendah serat sehinggal mengakibatkan perbedaan status 

gizi pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pola konsumsi sayur, buah dan asupan serat 

berdasarkan status gizi IMT/U pada anak SD Negeri 05 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Desain penelitian ini adalah cross sectional, sampel penelitian ini adalah anak kelas 2 di SD Negeri 05 Kota Bengkulu 

sebanyak 94 responden. Pola konsumsi sayur, buah, dan asupan serat dihitung menggunakan food frequency questionnaire 

semi kuantitatifkan, dan status gizi menggunakan timbangan digital dan microtoice. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

04 Januari-04 Februari 2023. Analisis data menggunakan uji one way anova. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan asupan serat sayur berdasarkan status gizi (nilai p = 0,199), dan ada perbedaan asupan serat buah 

berdasarkan status gizi (nilai p = 0,02) 

Kata Kunci: Anak sekolah, Asupan serat, Status gizi 

 

Abstract 

Low fiber consumption can contribute to an increase in nutritional status, because they often over-consume fatty foods which 

are more easily digested than fiber. Elementary school children have the characteristic of liking to consume foods high in calories 

and low in fiber resulting in differences in nutritional status in children. This study aims to determine differences in consumption 

patterns of vegetables, fruit and fiber intake based on BMI/U nutritional status in SD Negeri 05 Bengkulu City children. This 

research is a quantitative research. The design of this study was cross sectional, the sample of this study was 2nd grade students 

at SD Negeri 05 Bengkulu City with 94 respondents. Consumption patterns of vegetables, fruits, and fiber intake were calculated 

using a semi-quantified food frequency questionnaire, and nutritional status using digital scales and a microtoise. This research 

was conducted on 4 January-4 February 2023. Data analysis used the one way ANOVA test. The results of this study showed 

that there was no difference in vegetable fiber intake based on nutritional status (p=0.199), and there was a difference in fruit 

fiber intake based on nutritional status (p=0.020) 

Keywords: School children, Fiber intake, Nutritional status 
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Pendahuluan 

Sayur dan dan buah merupakan 

sumber pangan yang kaya akan vitamin dan 

mineral yang sangat berguna untuk 

kesehatan, pertumbuhan, serta 

perkembangan.1 Anak usia sekolah dasar 

merupakan kelompok anak umur 6-12 

tahun yang kerap menghadapi 

permasalahan gizi. Status gizi dan 

kesehatan pada usia dini sangat berarti 

untuk melindungi dan menunjang proses 

perkembangan dan pertumbuhan berpikir, 

kegiatan fisik yang baik, serta bisa 

menunjang aktivitas sekolah.2 

Berdasarkan survei indikator 

kesehatan nasional tahun 2016 pada anak 

usia 5-12 tahun sebanyak 18,8% kelebihan 

berat badan dan 10,8% mengalami obesitas. 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 

prevalensi status gizi IMT/U pada anak 

umur 5-12 tahun di Provinsi Bengkulu 

tercatat 2,2% anak kategori sangat kurus, 

5,2% anak kurus, 71,3% anak status gizi 

normal, 10,9% anak gemuk dan, 10,4% 

anak mengalami obesitas.3  Berdasarkan 

hasil laporan Riskesdas Provinsi Bengkulu, 

pada anak umur 5-12 tahun di Kota 

Bengkulu sebanyak 1,83% anak kategori 

sangat kurus, 5,78% anak kurus, 66,35% 

anak status gizi normal, 10,21% anak 

gemuk dan, 15,83% mengalami obesitas.4 

Renda lhnya l a lsupa ln seralt menjaldi 

sa llalh sa ltu fa lktor terjaldinyal obesitals.5 

Alsupa ln seralt yalng kuralng dalpa lt 

mengalkibaltka ln berbalga li malca lm penya lkit 

tidalk menula lr, seralt dalpa lt dijumpali da llalm 

berbalga li malca lm balha ln malka lna ln. Alsupa ln 

seralt da lpalt dipenuhi denga ln mengonsumsi 

sa lyur daln bua lh sebalga li sumber utalma l 

seralt.6 Berda lsalrka ln survei alwa ll ya lng 

dilalkuka ln di SD Negeri 05 Kota l Bengkulu 

terdalpalt 12 oralng a lna lk, terdalpalt 2 oralng 

a lna lk (16,66%) dengaln ka ltegori staltus gizi 

ba lik, 5 oralng a lna lk (41,66%) dengaln staltus 

gizi lebih, da ln 5 oralng a lna lk (41,66%) 

denga ln staltus gizi obesitals. Berdalsa lrkaln 

uralia ln dialta ls, malka l peneliti tertalrik 

mempelaljalri perbedala ln a lsupa ln seralt 

berdalsa lrkaln staltus gizi pa lda l alna lk Sekolalh 

Da lsa lr diwila lya lh kerjal Puskesmals Ja llaln 

Geda lng Kota l Bengkulu. 

 

Metode 

Penelitialn ini merupalka ln penelitialn 

kua lntitaltif. Desa lin penelitialn ini a lda llalh 

cross sectionall, dengan sa lmpel penelitialn 

a lda llalh a lna lk kelals 2 di SD Negeri 05 Kota l 

Bengkulu seba lnya lk 94 responden. Alsupa ln 

seralt dihitung menggunalka ln food frequency 

questionnalire semi kualntitaltif, daln staltus 

gizi mengguna lka ln timba lnga ln digitall daln 

microtoice. Penelitialn ini dilalkuka ln pa ldal 

talngga ll 04 Ja lnua lri-04 Februalri 2023. 

Da lta l ya lng suda lh dikumpulkaln a lka ln 

dilalkuka ln proses pengolalha ln. Da ltal yalng 

suda lh diolalh kemudialn dia lna llisis 

menggunalka ln a lnallisal secalral univalrialt 

da llalm bentuk talbel distribusi frekuensi daln 

bivalrialt denga ln melalkuka ln uji staltistik 

Kruskalll Walllis dengan alpha 0,05.

 

Halsil 
 

Ta lbel 1. Galmbalraln Alsupaln Seralt dan Status Gizi paldal Alnalk SD Negeri 05 Kotal Bengkulu 

 
Kelompok 

Balhaln Malkalnaln 

Rerata  Nilai 

Tengah 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Standar 

Deviasi 

Salyur 1,28 1,15 0,00 3,80 0,92 

Bualh 3,47 2,75 0,00 12,30 2,60 

 

Talbel 2. Galmbalraln Staltus Gizi Indeks IMT/U Paldal Alnalk SD Negeri 05 Kotal Bengkulu 

 
Kaltegori IMT/U n % 

Gizi Kuralng 1 1,1 

Gizi Balik 58 61,7 

Gizi Lebih 16 17,0 

Obesitals 19 20,2 
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Talbel 3. Perbedalaln Alsupaln Seralt Salyur dan Buah paldal Alnalk SD Negeri 05 Kotal Bengkulu 

 
Konsumsi Zalt Gizi Kategori  Rerata±SD Nilali p  

Alsupaln Seralt Salyur (gr/hr) Gizi Kuralng 1,37±0,85 0,199 

Gizi Balik 1,12±1,17 

Gizi lebih 1,09±0,88 

Obesitals 1,28±0,91 

Alsupaln Seralt Bualh (gr/hr) 
Gizi Kuralng 3,63±2,54 0,020* 

Gizi Balik 4,73±3,19  

 Gizi lebih 1,98±1,44  

 Obesitals 3,47±2,59  

Keteralngaln : *p < 0,05 dengaln Uji Kruskalll Walllis 

 

Ra ltal-ralta l konsumsi a lsupaln seralt 

siswa yalng bersumber da lri salyur a lda llalh 

1,28 gr/hr da ln bua lh 3,47 gr/hr. Da ltal ini 

menunjukaln ba lhwa l konsumsi seralt 

bersumber da lri bua lh lebih tinggi 

dibalndingka ln salyur (Tabel 1). Jumla lh alna lk 

denga ln staltus gizi kuralng seba lnyalk 1 orang 

(1,1%), staltus gizi balik sebalnya lk 58 ora lng 

(61,7%), staltus gizi lebih 16 oralng (17,0%), 

da ln obesitals 19 oralng (20,2%) (Tabel 2). 

Hasil analisis bivariat dengan uji 

kruskalll walllis menunjukkan tidak a ldal 

perbedala ln ya lng berma lkna l alsupa ln seralt 

sa lyur berdalsa lrkaln staltus gizi IMT/U (nilai 

p = 0,199) dan alda l perbedala ln ya lng 

bermalknal a lsupa ln seralt bua lh berda lsalrka ln 

staltus gizi IMT/U (nilali p = 0,020).

 

Pembalha lsaln 

Berda lsalrkaln ha lsil penelitia ln 

diketalhui ra ltal-ralta l a lsupaln seralt 

menunjukkaln ba lhwa l konsumsi seralt 

bersumber da lri bua lh lebih tinggi 

dibalndingka ln denga ln salyur. Ha ll ini sejallaln 

denga ln penelitialn Hardi, dkk balhwa l 

sebalgia ln besa lr alna lk kuralng mengkonsumsi 

a lsupaln seralt.7 Konsumsi seralt yalng renda lh 

da lpa lt berkontribusi palda l peningkalta ln staltus 

gizi, kalrena l merekal seringkalli lebih 

mengkonsumsi malkalna ln berlemalk ya lng 

lebih mudalh dicernal diba lndingkaln denga ln 

seralt.8 

Sta ltus gizi merupalkaln kea ldala ln tubuh 

sebalga li a lkibalt da lri konsumsi da ln 

pengguna laln za lt-zalt gizi. Sta ltus gizi optimall 

a lda llalh keseimbalnga ln a lntalra l a lsupaln da ln 

kebutuhaln za lt gizi pengukuraln staltus gizi 

menggunalka ln a llalt a lntropometri, 

pengukuraln denga ln calra l menimbalng beralt 

ba lda ln daln mengukur tinggi baldaln ya lng 

kemudialn dicaltalt daln dilalkuka ln 

perhitungaln staltus gizi. Berdalsa lrkaln halsil 

penelitialn ini didalpa ltka ln ba lhwa l seba lgialn 

besalr alna lk denga ln staltus gizi balik, tetalpi 

malsih alda l a lna lk dengaln staltus gizi yalng 

lebih, obesita ls, daln kura lng. Penelitialn ini 

menunjukkan bahwa seba lgialn besalr alna lk 

ya lng menga llalmi gizi ba lik. Fa lktor ya lng 

da lpa lt mempenga lruhi staltus gizi alna lk 

disebalbka ln oleh polal konsumsi malka ln ya lng 

kuralng ba lik, falktor alktifitals fisik, falktor 

istiralha lt, daln falktor oralng tual.9 

Berda lsalrkaln halsil penelitialn ini 

didalpa lkantkan ba lhwa l alna lk konsumsi seralt 

sa lyur denga ln staltus gizi kuralng 1,37%, 

staltus balik 1,12%, staltus gizi lebih 1,09%, 

da ln staltus gizi obesitals 1,28%. Uji kruskall 

wa lllis merupa lka ln uji ya lng dila lkuka ln 

diketahui bahwa tidalk terdalpa lt perbeda laln 

ya lng signifika ln alnta lral konsumsi sera lt salyur 

denga ln staltus gizi palda l a lna lk. Penelitia ln ini 

sejallaln denga ln penelitialn Hardi, dkk yalng 

dilalkuka ln pa lda l remaljal ya lng membuktikaln 

ba lhwa l terdalpa lt tidalk alda l hubungaln yalng 

bermalknal a lntalral a lsupa ln seralt denga ln 

kejaldialn overweight.7 Berdalsa lrkaln 

penelitialn Hartaningrum, dkk tidalk 

menunjukkaln ha lsil yalng signifikaln a lntalral 

a lsupaln sera lt dengaln staltus gizi.10 Da ln 

penelitialn Setyawati dan Rimawati 

menyebutkan tidalk a lda l hubungaln ya lng 

bermalknal a lntalra l alsupa ln seralt salyur denga ln 

staltus gizi remalja l.11 

Berda lsalrkaln halsil penelitialn didalpa lt 

ba lhwa l a lnalk konsumsi seralt bualh denga ln 
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staltus gizi kuralng 3,63%, staltus gizi ba lik 

4,73%, staltus gizi lebih 1,98%, da ln staltus 

gizi obesitals 3,47%. Uji kruskall wa lllis 

menunjukkan terdalpa lt perbedala ln ya lng 

signifikaln a lntalral konsumsi seralt salyur 

denga ln staltus gizi palda l a lnalk. Ha ll ini 

disebalbka ln ka lrenal tingkalt konsumsi 

responden ya lng cenderung sa lmal ya litu 

sebalgia ln besa lr responden memiliki tingkalt 

kecukupaln seralt tergolong kuralng. 

Berda lsalrkaln halsil wa lwa lnca lral palda l 

penelitialn ini diketalhui ba lhwa l a lna lk SD 

belum mengerti tenta lng istilalh seralt, 

sumber daln ma lnfala ltnya l ba lgi tubuh 

beberalpa l ha ll menjaldi a llalsa ln a lna lk tidalk 

mengkonsumsi seralt contonyal sa lyur daln 

bua lh ka lrena l tidalk tersedialnya l salyur daln 

bua lh di ruma lh, alta lu mereka l tidalk menyuka li 

sa lyuraln ya lng disa ljikaln. Terdalpa lt juga l 

sebalgia ln alna lk lebih memilih untuk tidalk 

mengkonsumsi salyur da ln bua lh kalrena l tidalk 

terbialsa lnya l diberikaln ora lng tual. 

Penelitialn ini seja llaln denga ln 

penelitialn Maharani, dkk ya lng dila lkuka ln 

pa lda l remalja l, yalng membuktikaln ba lhwa l 

terdalpalt hubunga ln ya lng bermalkna l a lntalra l 

a lsupaln seralt denga ln staltus gizi.12 Penelitialn 

Jeser dan Santoso jugal menunjukkaln ha lsil 

ya lng signifika ln a lntalra l a lsupa ln seralt denga ln 

obesitals.13 Da ln penelitialn Pratiwi, dkk 

menunjukkaln seca lral sta ltistic alda l perbeda laln 

ya lng signifikaln jumla lh seralt ya lng 

dikonsumsi dengaln kejaldialn obesitals.14 

Tetalpi, penelitialn ini tida lk sejallaln denga ln 

penelitialn Heratama, dkk ha lsil uji staltistik 

menunjukkaln ba lhwa l tida lk alda l hubunga ln 

ya lng signifikaln a lntalra l konsumsi bua lh 

denga ln staltus gizi kuralng pa lda l remaljal.15 

Ha ll ini didukung oleh teori balhwal 

a lsupaln seralt ya lng rendalh da lpa lt 

menyebalbka ln gizi lebih, kalrenal merekal 

cenderung mengonsumsi malka lnaln tinggi 

lemalk ya lng lebih muda lh dicernal 

dibalndingka ln seralt.11 Peraln seralt terha lda lp 

staltus gizi ya litu menunda l pengosonga ln 

lalmbung, mengura lngi ralsa l la lpa lr, 

pencernalaln da ln mengura lngi terjaldinya l gizi 

lebih. Kecukupa ln alsupa ln seralt kini 

dialnjurkaln semalkin tinggi, mengingalt 

ba lnya lk malnfala lt yalng menguntungka ln 

untuk keseha ltaln.16 

 

Kesimpulaln 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa raltal-raltal a lsupaln seralt 

sa lyur daln bua lh menunjukkaln konsumsi 

seralt bualh lebih tinggi dibalndingkaln 

denga ln sa lyur. Ma lsih terda lpa lt siswa dengan 

masalah gizi kuralng, gizi lebih, daln obesitals. 

Tidalk a lda l perbedala ln seca lral staltistik ralta l-

ralta l a lsupaln seralt salyur berdalsa lrkaln staltus 

gizidan alda l perbedala ln seceral staltistik raltal-

ralta l a lsupaln seralt bua lh berdalsa lrkaln staltus 

gizi. 

 

Salraln 

Berda lsalrkaln halsil dalri peneliti, 

peneliti ingin memberika ln sa lraln kepa ldal 

beberalpa l pihalk ya lng terkalit, Ba lgi 

responden dihalra lpkaln da lpa lt meneralpka ln 

perilalku da lla lm mengkonsumsi salyur daln 

bua lh setialp ha lrinyal a lga lr terpenuhinya l 

kebutuhaln gizi. Dihalralpka ln penelitialn ini 

da lpa lt memberikaln informalsi yalng 

bermalknal kepa ldal pihalk alka ldemik sertal 

da lpa lt dijaldika ln sebalga li pembelalja lraln ya lng 

berhubungaln denga ln konsumsi salyur, bua lh, 

da ln alsupa ln seralt. Penelitialn ini dihalralpka ln 

da lpa lt diguna lka ln sebalga li informalsi daltal 

da lsalr untuk penelitialn serupal da ln penelitialn 

ini dihalra lpka ln da lpa lt memberikaln 

malsukka ln pa lda l penelitialn yalng a lkaln da ltalng 

da llalm membua lt penelitialn ya lng lalinnyal. 

Peneliti berikutnyal da lpa lt mengembalngka ln 

va lrialbel yalng berbedal denga ln penelitialn 

ya lng sudalh a lda l. 
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